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Abstrak

PenelitianinibertujuanuntukmengetahuiPengaruhBiayaPemasaran,
omsetpenjualan,biaya adminitrasidan biaya pemeliharaan Terhadap
Laba pada Perusahaan ManufakturPT.Lion Card Jakarta baiksecara
parsialmaupun simultan.Strategipenelitian yang digunakan dalam
penelitianiniadalahstrategipenelitianyang bersifatasosiatifdengan
metodepenelitianyangdigunakanadalahmetodedokumentasi.Dalam
penelitianini,penulismenggunakandatayangbersifatkuantitatifyaitu
berupadataLaporanKeuanganPerusahaanPT.LionJakartatahun2015
sampaidengan2018yangdiperolehmelaluisuratizinresetlangsungke
perusahaan

Hasilpenelitian membuktikan bahwa :1) Biaya pemasaran
berpengaruhterhadaplaba,2)Omsetpenjualanberpengaruhterhadap
laba,3)Biayaadministrasitidakberpengaruh terhadap laba,4)Biaya
pemeliharaantidakberpengaruhterhadaplaba,dan5)Biayapemasaran,
omsetpenjualan,biayaadministrasidanbiayapemeliharaanberpengaruh
secarasimultanterhadaplaba

KataKunci:BiayaPemasaran,OmsetPenjualan,BiayaAdminitrasi,Biaya
pemasaran,Laba

I. PENDAHULUAN

Labamerupakansalahsatuindikatorkesuksesanperusahaan
yangmerupakansalahsatutujuanpokokperusahaan,agarperusahaan
tetapbertahanhidupdanberkembanglebihlanjut.Perusahaanataubisnis
adalah usaha yang menyediakan produk atau jasa yang diinginkan
pelanggan.Bisnismenerimapendapatanketikabisnistersebutmenjual
produkataujasanyaBisnistersebutmengeluarkanbebandarimembayar
karyawannya dan ketika membelimesin atau fasilitas.Selisih antara
pendapatan dan beban adalah laba yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut.Laba perusahaan tersebutdiserahkan kepada pemilikbisnis
dengandemikian,pemilikyangmenciptakansuatubisnismemilikiintensif
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yang kuatuntuk memastikan bahwa bisnis tersebutberhasil,karena
mereka secara langsung memperoleh manfaat dari usaha. Suatu
perusahaan tidak akan mampu bertahan dalam jangka panjang dan
mencapaitujuanlainsebagaimanatelahdirencanakanapabilaperusahaan
tidakmampumeningkatkanvolumepenjualan.

Dengan perolehan laba yang maksimal, kinerja manajemen
perusahaandapatdinilaidenganbaik.Untukmeningkatkanpencapaian
labayangmaksimalperusahaansebaiknyamelakukanpemasaranjasa
atauprodukmerekasehinggaakanberpengaruhpadalabaperusahaaan,
dimana pemasaran menurutAbdullah dan Francis (2012:22)adalah
“Prosesperencanaandanpelaksanaandariperwujudan,pemberianharga,
promosidandistribusidaribarang,jasadangagasanuntukmenciptakan
pertukarandengankelompoksasaranyangmemenuhitujuanpelanggan
dantujuanorganisasi”.

Kegiatanpemasaranyangdilakukanperusahaaninisalahsatunya
dengancaramengadakanpromosibaikmelaluiiklanmediacetakmaupun
mediaelektronikdanmeluluipromosipenjualanyangberupadiskondan
potonganhargauntukmenjagaagarkegiatanpemasaranberjalandengan
efektifdanefisienmakaharusditunjangdenganbiayapemasaranyang
memadaidimanabiayapemasaranmenurutKotler(2011:8)adalah“Suatu
proses sosialdan manajerialyang didalamnya terdapatindividu dan
kelompokyangmendapatkanapayangmerekabutuhkandaninginkan
denganmenciptakandanmenawarkandanmempertukarkanprodukyang
bernilaidenganpihaklain”.

Penelitian iniakan membahas mengenaibiaya pemasaran dan
perubahan omsetpenjualan terhadap laba sehingga dapatdiketahui
bagaimana pengaruh biaya pemasaran,omzet penjualan,biaya
administrasi dan biaya pemasaran tersebut, khususnya terhadap
pencapaianlaba.DanomzetpenjualanmenurutkamusBahasaIndonesia
(2011:626) adalah “Jumlah hasil penjualan (dagangan), omzet
penjualan,totaljumlahpenjualanbarangataujasadarilaporanlaba-rugi
perusahaan(laporanoperasi)selamaperiodepenjualantertentu”.Dari
definisidiatasdapatdikemukakanbahwayangdimaksuddenganomzet
penjualanadalah“Totaljumlahbarangdanjasayangdihitungberdasarkan
jumlahlababersihdarilaporanlaba-rugiperusahaan(laporanoperasi)
selamasuatumasajual”.

PT.LionCardmerupakansalahsatuperusahaanPerseroanDalam
Bidangmanufakturdalam menghasilkanbarang mentahmenjadibarng
jadi.AdapunProdukyangdipasarkanolehPT.LionCardadalahProduk
BelangkoUndangan,berbentukKertasDenganDesignYangberbeda.

Dalam menjalankanusahanyaPT.LionCardmelakukanpemasaran
produksepertimembukaoutlet-outletCabang(Distributor)sepertidi
BerbagaiwilayahseluruhIndonesia.Fenomenayangterjadiyaitukarena
rata-ratalabaPT.LionCardyangselalumengalamipenurunansetiap
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tahunnyayaituditahun2015rata-ratalabaPT.LionCardadalahsebesar
Rp 268.551.623,kemudian ditahun 2016 membukukan rata-ratalaba
sebesarRp234.930.248danmasingmasingberturutturuttahun2017-
2018 juga mengalamipenurunan rata-rata laba yaitu sebesar Rp
232.124.059danRp117.895.113halitudikarenakanadanyapersaingan
BlangkoUndanganlainyangmemberikanbanyakkelebihansepertiproduk
– produk undangan lainnya dengan design Yang menarik kepada
pelangganyangdiberikanolehPercetakanlainnyadaniniyangmenjadi
sainganyangdipasarkanolehPT.LionCard.

SelainituterdapatperbedaanpenelitianyangdilakukanolehMata
SembiringdanSitiAisyahSiregar(2018)yangmenemukanhasilbahwa
biayapemasaran/promosiberpengaruhpositifdansignifikanterhadap
laba bersih pada perusahaan manufaktursub barang konsumsiyang
memilikiartibahwaketikabiayapemasaran/promosimeningkatmaka
lababersihjugaakanmeningkatkarenadiikutiolehpenjualan/pendapatan
perusahaanyangjugameningkat.Tetapihasilpenelitianiniberbanding
terbalikdenganpenelitianyangdilakukanolehSyariefHidayat(2013)yang
menemukanhasilbahwa biayaoperasionalmemilikipengaruhnegatifterhadap
laba diHotelPlaza Tanjungpinang yaitu mempunyaimakna ketika biaya
operasionalperusahaan mengalamikenaikan maka laba perusahaan akan
mengalamipenurunan halitu terjadikarena tidak diikutioleh kenaikkan
pendapatan/penjualanperusahaan.

II. KAJIANPUSTAKA

1. LandasanTeori

TeoriBiayaPemasaran,OmsetPenjualan,BiayaAdministrasidan

Biayapemasaranadalahsemuabiayayangsejaksaatprodukselesai
diproduksidandisimpandalam gudangsampaidenganproduktersebut
berubahkembalidalam bentukuangtunai(Mulyadi,2010:529).Menurut
Kusnadi(2012:125)biaya pemasaran adalah biaya yang dibebankan
(segala pengeluaran)didalam penjualan suatu barang atau jasa dari
keluarnyabarangsampaiketanganpembeli.

Biayapemasaranjugadapatdiartikansemuabiayayang telahterjadi
dalam rangkamemasarkanprodukataubarangdagangan,dimanabiaya
tersebuttimbuldarisaatprodukataubarangdagangansiapdijualsampai
denganditerimanyahasilpenjualanmenjadikas(Suprioyono,2011:203).
Daripengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwabiayapemasaranadalah
biaya yang dikeluarkan untuk menjualproduk atau barang dagangan
sampaiketangankonsumen.

OmzetpenjualanmenurutKamusLengkapBahasaIndonesia(2009:
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355)adalahjumlahuanghasilpenjualanbarangtertentuselamasuatu
masajual.Berdasarkandefinisitersebutdapatdikemukakanbahwayang
dimaksuddenganomzetpenjualanadalahtotaljumlahbarangdanjasa
yangdihitungberdasarkanjumlahuangyangditerimaselamasuatumasa
jual.Perananpemasarandalam mencapaitujuanperusahaandapatdilihat
darikeuntungan perusahaan dalam haliniditentukan oleh tingkat
penjualan.Apabilaperusahaantidakmampumencapaivolumepenjualan
yangditargetkan,berartipenerimaanomzetpenjualanakanlebihrendah
dariyangdirencanakandanpadaakhirnyakeuntunganyangditargetkan
tidakakandicapai

Biayaadminitrasi(umum)adalahsemuabiayayangterdapatserta
terjadididalam lingkunganBagian(kantor)adminitrasiumum termasuk
subbagian yang ada dibawah bagian adminitrasiumum,misalnya
subbagianakuntansisubbagianRumahTangga,subbagianperelngkapan
dansubbagianHumas.

MenurutMulyadi(2012:13)biayaadminitrasidanumum adalahbiaya–
biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan – kegiatan produksidan
pemasaranprodukcontohgajibagianakuntansidanbagianpersonalia

MenurutAgusAhyari(2009:58)biayapemeliharaanadalahkegiatan

dalam memeliharasaranadanfasilitasproduksiyangterusmenerus

untukmenunjangkelancaranprosesproduksidalam perusahaanyang

bersangkutan.

TeoriLaba

MenurutCommiteOnTerminologydalam SofytanSyafri(2014:35)
laba merupakan jumlah yang berasaldaripengurangan harga pokok
produksi,biaya lain dan kerugian daripenghasilan atau penghasilan
operasi. Menurut Stice, Stice, Skousen (2009:240) laba adalah
pengambilanatasionvestasikepadapemilik.Halinimengukurnilaiyang
dapatdiberikanolehentitaskepadainvestordanentitasmasihmemiliki
kekayaan yang sama dengan posisiawalnya.Menurut Suwardjono
(2011:464) laba dimaknaisebagaiimbalan atas upaya perusahaan
menghasilkan barang dan jasa.Iniberartilaba merupakan kelebihan
pendapatan diatas biaya (biaya totalyang melekatdalam kegiatan
produksidanpenyerahanbarang/jasa).

2. ReviewPenelitianTerdahuludanPengembanganHipotesis

PengaruhBiayaPemasaranTerhadapLaba

Review Pertama penelitian oleh Mata Sembiring dan SitiAisyah
Siregar(2018)denganjudul“PengaruhBiayaPromosiDanBiayaProduksi
Terhadap Laba Bersih Dengan Volume Penjualan SebagaiVariabel
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Intervening”,maka dapatdisimpulkan sebagaiberikut.Biaya produksi
berpengaruh positifsignifikan terhadap laba bersih pada perusahaan
manufaktursubbarangkonsumsiyangterdaftardibei.

H1:BiayaPemasaranberpemangaruhterhadaplaba

PengaruhOmsetPenjualanTerhadapLaba

MenurutPhilipKotleryangdialihbahasakanolehBenyaminMolan
(2012:21)penjualanadalahmenjuallebihbanyakbarangkepadalebih
banyakoranguntukmembelisuatubangyangditawarkanperusahaan
yangbertujuanuntukmemperolehlaba.MenurutM.Narafin(2012:60),
bahwa penjualan adalah proses menjual,padahal yang dimaksud
penjualan dalam laporan laba-rugiadalah hasilmenjualatau hasil
penjualan(sales)ataujualan..

H2:OmsetPenjualanBerpengaruhTerhadapLaba

PengaruhBiayaAdministrasiTerhadapLaba

MenurutKamarudinAhmad(2012:34)biayaadminitrasi(umum )
adalahpengeluaranuntukmenjalankankebijaksanaan– kebijaksanaan.
sedangkanmenurutwikipwdiabiayaadminitrasiadalahgajieksekutifdan
pendukunglainnyadansemuapajakyangberkaitandenganadminitrasi
perusahaan secarakeseluruhan.H3:BiayaAdministrasiberpemangaruh
terhadaplaba

PengaruhBiayaPemeliharaanTerhadapLaba

Biayayangharusdikeluarkanuntukmemeliharaaktivatetapagar
tetapdalam keadaanbaikdariwaktukewaktu,sehinggadapatdipakaibila
diperlukan.Beberapapengertianbiayapemeliharaanmenurutparaahli:
MenurutAgusAhyari(2009:58)biayapemeliharaanadalahkegiatandalam
memelihara sarana dan fasilitas produksiyang terus menerus untuk
menunjang kelancaran proses produksi dalam perusahaan yang
bersangkutan.

H4:BiayaPemeliharaanBerpengaruhTerhadapLaba

Pengaruh Biaya Pemasaran OmsetPenjualan Biaya Administrasidan
BiayaPemeliharaanTerhadapLaba

PenelitianiniterdiridariEmpatvariabelyaitubiayapemasaran,omset
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penjualan,biaya administarsi,dan biaya pemeliharaan sebagaivariabel
bebas(independen)sedangkanlabasebagaivariabeldependen.Adapun
kerangkakonseptualpadapenelitianPengaruhbiayapemasaran,omzet
penjualan,biayaadministrasidanbiayapemeliharaanterhadaplabapada
PT.LionCardyaitu:

Gambar1.1

KerangkaKonseptual

Keterangan:

SecaraParsial

SecaraSimultan

METODEPENELITIAN

Strategipenelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah
strategi asoisatif dengan pendekatan kuantitatif,penelitian asosiatif
bertujuanuntukmengetahuipengaruhatauhubunganAntarasatuvariable
dengan variable lainnya.penelitian kuantitatifadalah penelitian dengan
memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatifyang fi

Biaya
Pemasaran

Omset
Penjualan

Laba
(Y)

Biaya
Administrasi

(X3)

By.
Pemeliharaan
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gunakan(Sugiono,2012:14)

Penelitiankualitatifdapatdiartikanjugasebagaimetodepenelitianyang
digunakanuntukmenelitipopulasiatausampeltertentu,pengumpulan
datamenggunakan instrumentpeneltian,analisisdatabersifatstatistik
dengan tujuan untuk mengujihipotesis yang telah ditetapkan.Dari
pengertiantersebutdapatdisimpulkanbahwastrategiasosiatifdengan
pendekatankuantitatifadalahstrategiyangbertujuanuntukmengetahui
pengaruhdanhubunganAntarasatuvariabledenganvariable–variable
lainnya yang di teliti dengan cara pengmumpulan
data,mengolah,menganalisis dan menginterprestasiakan data dalam
pengujianhipotesisstatistic

Strategiinidipilihkarenasesuaidenganmaksuddantujuanpenelitian
yaituuntukmengetahuiseberapabesarpengaruhbiayapemasaran,omset
penjualat,biayaadministrasidanbiayapemeliharaanterhadaplabapada
PT.LionCard.pendekatankuantitatifdigunakandalam penelitianinikarena
data biaya pemasaran,omsetpenjualan,biaya administrasidan baya
pemeliharaanpadalaba yangdiperolehdalam penelitianiniberupadata
kuantitatif

MenurutSugiyono(2012:2)mentakanbahwa:“Metodepenelitianpada
dasarnyamerupakancarailmiahuntukmendapatkandatadengantujuan
dan kegunaan tertentu.”Adapun jenis penelitian iniadalah penelitian
kuantitatif
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III. HASILPENELITIAN



9 STIEIndonesia

StatistikDeskriptif

HasilstatistikdeskriptifdapatdilihatpadaTabel1dibawahini:

Tabel1StatistikDeskriptif

DescriptiveStatistics

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

Biaya_Pemasaran 48 31759467.00 165342750.00 93224901.2500 30723078.6602

5

Omset_Penjualan 48 105450375.00 535476750.00 319947145.312

5

100544726.963

19

Biaya_Administrasi 48 6000000.00 8000000.00 6687500.0000 733869.08219

Biaya_Pemeliharaan 48 500000.00 1500000.00 770833.3333 325483.81882

Laba 48 71834958.00 370134000.00 226722244.062

5

72505487.3593

0

ValidN(listwise) 48

Tabeldiatasmenggambarkandeskripsivariabel-variabelsecarastatistik
dalam penelitianini.Minimum adalahnilaiterkecildarisuaturangkaian
pengamatan,maksimum adalah nilaiterbesardarisuatu rangkaian
pengamatan,mean(rata-rata)adalahhasilpenjumlahanniaiseluruhdata
dibagidenganbanyaknyadata,sementarastandardeviasiadalahakardari
jumlahkuadratdariselisihnilaidatadenganrata-ratadibagibanyaknya
data.

Penjelasandarihasilujistatistikdeskriptifpadatabeldiatasyaitu
variabellaba(ROE)dengansampelsebanyak48memilikinilaiminimum
sebesar71.834.958,nilaimaksimum sebesar370.134.000,nilairata-rata
sebesar226.722.244danstandardeviasisebesar72.505.487.

PadavariabelBiayapemasarandengansampelsebanyak48memiliki
nilaiminimum sebesar31.759.467,nilaimaksimum sebesar165.342.750,
nilairata-ratasebesar93.224.901danstandardeviasisebesar30.723.078.

PadavariabelOmsetpenjualandengansampelsebanyak48memiliki
nilaiminimum sebesar105.450.375nilaimaksimum sebesar535.476.750
nilai rata-rata sebesar 31.9947.145 dan standar deviasi sebesar
10.0544.726.

Pada variabelBiaya administrasidengan sampelsebanyak 48
memilikinilaiminimum sebesar6.000.000 nilaimaksimum sebesar
8.000.000nilairata-ratasebesar6.687.500danstandardeviasisebesar
733.869.

Pada variabelbiaya pemeliharaan dengan sampelsebanyak 48
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memilikinilaiminimum sebesar 500.000 nilaimaksimum sebesar
1.500.000nilairata-ratasebesar770.833danstandardeviasisebesar
325.484.

UjiNormalitas

Dalam grafik4.1berikutiniterlihatdatamenyebardisekitargarisdiagonal
danmengikutiarahgarisdiagonal.Makamodeldalam penelitianinisudah
memenuhiasumsinormalitas.

Gambar2.1

HasilUjiNormalitasP-PPlot

Sumber:SPSS25,telahdiolahkembali.

HasilgrafiknormalP-PPlotpadagambar4.1menunjukkanbahwa
penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikutiarah garis diagonal,maka dapat dikatakan bahwa data
penelitianinimempunyaidistribusisecaranormal.Sehinggamodelini
layakdipakaiuntukanalisisselanjutnya.
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a.AnalisisStatistik

Ujinormalitasdenganyangdilakukangrafikdapatmenyesatkan

jikakitatidakberhati-hatisecaravisualkelihatannormal,padahal

secara statistik bisa saja terjadisebaliknya, oleh sebab itu

dianjurkandisampingujigrafikdilengkapijugadenganujistatistik,

halinitelahdiungkapkanolehGhozali(2016). Olehkarenaitu,

dalam penelitian iniujigrafik dilengkapidengan ujistatistic

Kolmogorov-Smirnov (K-S).UjiK-S dilakukan dengan kriteria

pengujian:

1.Jikanilaisignifikansi(Asymp.Sig)>0,05makadataresidual

berdistribusinormal

2.Jika nilaisignifikan (Asymp.Sig)< 0,05 maka data residual

berdistribusitidaknormal

Tabel4.2

HasilUjiKolmogorov-Smirnov

Sumber:SPSS25,telahdiolahkembali.

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandardized

Residual

N 48

NormalParametersa,b Mean .0000000

Std.Deviation .00844243

MostExtremeDifferences Absolute .126

Positive .069

Negative -.126

TestStatistic .126

Asymp.Sig.(2-tailed) .053c

a.TestdistributionisNormal.

b.Calculatedfrom data.

c.LillieforsSignificanceCorrection.

DarihasilujiK-Syangterlihatpadatable4.2diatas,menunujukkan

nilaisignifikansi(Asymp.Sig)sebesar0,053yangberartilebihbesardari
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0,05,makadapatdisimpulkanbahwadataresidualberdistribusinormal.

Darihasilanalisisstatistikinikonsistendenganhasilanalisisgrafikpada

ujinormalitassebelumnya.Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwa

databerdistribusisecaranormal.

4.3.2UjiMultikolinearitas

Ujiiniuntukmendeteksiapakahterdapathubunganyangkuatantara

sesamavariabelindependen,jikaterdapathubunganyangkuatantara

variabelindependenmakaterdapatgejalamultikolinearitas.Sebaliknya,

jikatidakterdapathubunganyangkuatantaravariabelindependenartinya

tidakterjadimultikolinearitas.Padamodelregresiyangbaiktidakterjadi

korelasi yang sempurna / mendekati sempurna diantara variabel

independen.Salahsatumetodeujimultikolinearitasyaitumelihatnilai

tolerance dan inflaction factor (VIF) pada model regresi. Untuk

mengetahuimodelregresibebasdarimultikolinearitas,yaitumempunyai

angkatolerancelebihdari0.1daninflactionfactor(VIF)lebihkecildari10.

Tabel4.3

HasilUjiMultikolinearitas

Sumber:SPSS25,telahdiolahkembali.

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardiz

ed

Coefficient

s

t Sig.

Collinearity

Statistics

B Std.Error Beta

Toleran

ce VIF
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1 (Constant) -.556 .195 -2.844 .007

Biaya_Pemasar

an

-.267 .018 -.278 -

14.512

.000 .172 5.803

Omset_Penjuala

n

1.274 .020 1.242 63.566 .000 .165 6.044

Biaya_Administr

asi

.028 .027 .008 1.026 .311 .976 1.025

Biaya_Pemeliha

raan

.003 .008 .003 .376 .709 .887 1.127

a.DependentVariable:Laba

Hasilujimultikolonieritaspadatabel4.3diperolehnilaiVIFtidakada

yangmelebihidarinilai10dannilaitolerance>0,01.Dengandemikian

modelregresitersebutterbebas darimultikolonieritas antarvariabel

independendalam modelregresi.

4.3.3UjiHeteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya

perbedaan variance residualsuatu periode pengamatan ke periode

pengamatanyanglain.Jikaresidualmempunyaivarianyangsama,maka

disebutdenganhomoskedastisitasatautidakterjadiheteroskedastisitas.

Persamaanregresiyangbaikjikatidakterjadiheteroskedastisitas.Cara

memprediksiadatidaknyaheteroskedastisitaspadasuatumodeldapat

dilihatdaripolascatterplotberikutini.

Gambar3.2

HasilUjiHeteroskedastisitas

Sumber:SPSS25,telahdiolahkembali.
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Berdasarkangrafikscatterplotpadagambar4.2diatasdapatdilihat

bahwatitik-titikmenyebarsecaraacaksertatersebarbaikdiatasmaupun

dibawahangkanolpadasumbuY.Halinidapatdiasumsikanbahwatidak

terjadiheteroskedastisitaspadamodelregresi,sehinggamodelregresi

layakdipakai.

4.3.4UjiAutokorelasi

Ujiautokorelasibertujuanmengujiapakahdalam modelregresilinier

terdapat korelasiantara kesalahaan pengganggu pada periode t-1

(sebelumnya).Untukmengetahuiadaatautidaknyaautokorelasidalam

penelitianinimakadigunakanmetodeDurbinWatson.Untukpengambilan

keputusan ada dan tidaknya autokorelasidapatdilihatmelaluitabel

berikut:

Tabel4.4

HasilUjiAutokorelasi

ModelSummaryb



15 STIEIndonesia

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorofthe

Estimate Durbin-Watson

1 .999a .997 .997 .00883 2.093

a.Predictors:(Constant),Biaya_Pemeliharaan,Biaya_Administrasi,Biaya_Pemasaran,

Omset_Penjualan

b.DependentVariable:Laba
Sumber:SPSS25,telahdiolahkembali.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai DW sebesar

1,994sedangkannilaidldanduyangterdapatpadatabelDurbinWatson,

didapatnilaidL=1.3619,dU=1.7206sedangkannilai4-du=4-1.7206=

2.2794.NilaiDW lebihbesardaridUdanlebihkecildari4-duataudU<DW

<4-Du = 1,7206 <2.093 <2,2794.Halinimenunjukan bahwa dalam

penelitianinitidakterdapatautokorelasipositifmaupunnegatifdandapat

dilakukandenganpengujianselanjutnya.

4.3.5UjiHipotesis

4.3.5.1AnalisisRegresiLinierBerganda

Persamaan regresilinier berganda diterapkan untuk menguji

pengaruh variabelindependen yaitu kepemilikan institusional,dewan

komisarisindependen,dewandireksidankomiteauditdenganvariabel

dependenyaituProfitabilitas(ROE).Persamaanregresilinierberganda

dapatdilihatdaritabeldibawahini

Tabel4.5
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Coefficientsa

Model

UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) -.556 .195 -2.844 .007

Biaya_Pemasaran -.267 .018 -.278 -14.512 .000

Omset_Penjualan 1.274 .020 1.242 63.566 .000

Biaya_Administrasi .028 .027 .008 1.026 .311

Biaya_Pemeliharaan .003 .008 .003 .376 .709

a.DependentVariable:Laba

Sumber:SPSS24,telahdiolahkembali.

Daritabel4.5diatas,denganmemperhatikanangkayangberada

pada kolom Unstandardzed Coefficients Beta,maka dapatdisusun

persamaanregresibergandasebagaiberikut:

Laba=-0,556-0,267Biayapemasaran+1.274Omsetpenjualan+0,028
Biayaadministrasi+0.003Biayapemeliharaan+e…….(4.1)

Berdasarkanhasilpersamaanmodelregresimenunjukkanbahwa

nilaikonstanta sebesar-0,0556 halinimenunjukkan bahwa apabila

variabelpengaruhbiayapemasaran,omsetpenjualan,biayaadministrasi,

dan biaya pemeliharaan terhadap laba dianggap konstan,maka laba

adalahsebesar-0,0556.

Koefisienregresipadavariabelindependenyangpertamaadalah

biaya pemasaran sebesar-0,0267 menunjukkan bahwa nilaikoefisien

regresinegatifmenggambarkanbahwajikasetiapkenaikansatusatuan

Biayapemasarandenganasumsivariabelindependenlaintetap(konstan)

makaakanmenurunkanlabasebesar-0,0267.

Koefisien regresipada variabelindependen yang kedua adalah

omsetpenjualansebesar1.274menunjukkanbahwanilaikoefisienregresi

positifmenggambarkanbahwajikasetiapkenaikansatusatuanomset

penjualandenganasumsivariabelindependenlaintetap(konstan)maka
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akanmenaikkanlabasebesar1.274.

Koefisien regresipada variabelindependen yang ketiga adalah

biaya administrasisebesar0,028 menunjukkan bahwa nilaikoefisien

regresipositifmenggambarkanbahwajikasetiapkenaikansatusatuan

biayaadministrasidenganasumsivariabelindependenlaintetap(konstan)

makaakanmenaikkanlabasebesar0,028.

Koefisienregresipadavariabelindependenyangkeempatadalah

biayapemeliharaan sebesar0,003 menunjukkan bahwanilaikoefisien

regresipositifmenggambarkanbahwajikasetiapkenaikansatusatuan

biaya pemeliharaan dengan asumsivariabelindependen lain tetap

(konstan)makaakanmenaikkanlabasebesar0,003.

4.3.5.2UjiSignifikanparameterindividual(Ujit)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi variabelindependen secara parsialberpengaruh signifikan

terhadapvariabeldependen.Ujiparsial(ujit)untukmengukurseberapa

jauhpengaruhsatuvariabelbebasdenganvariabelterikatsecaraparsial.

Pengaruh dari masing-masing variabel Biaya pemasaran,omset

penjualan,biayaadministrasidanbiayapemeliharaanterhadaplabadapat

dilihatdariarah tanda dan tingkatsignifikansi.Berdasarkan hasiluji

hipotesismenunjukkanbahwanilaittabeldengantarafnyatasebesar5%

df=n– k– 1yaitu48-4-1=43makat-tabeladalah2.016692.Berikut

analisismengenaiujitpadapenelitianini:

a.VariabelBiayapemasaran

Biaya pemasaran memilikithitung sebesar-14.512 nilaiinilebih

besardarinilaittabelyaitu2.016692dannilaiSigtsebesar0,00lebih

kecildari0,05.MakaHaditerima,halinimenjelaskanbahwabiaya

pemeliharaanberpengaruhterhadaplaba.

b.VariabelOmsetpenjualan
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Omsetpenjualanmemilikithitungsebesar63.566nilaiinilebihbesar

darinilaittabelyaitu2.016692dannilaiSigtsebesar0,00lebihkecil

dari0,05.MakaHaditerima,halinijugamenjelaskanbahwaomset

penjualanberpengaruhterhadaplaba.

c.VariabelBiayaadministrasi

Biayaadministrasimemilikithitungsebesar1.026nilaiinilebihkecil

darinilaittabelyaitu2.016692dannilaiSigtsebesar0,311lebihbesar

dari0,05.Maka Ha ditolak,halinijuga menjelaskan biaya

administrasitidakberpengaruhterhadaplaba.

d.VariabelBiayapemeliharaan

Biayapemeliharaanthitungsebesar0,376nilaiinilebihkecildarinilai

ttabelyaitu2.016692dannilaiSigtsebesar0,709lebihbesardari0,05.

Maka Ha ditolak, hal ini juga menjelaskan bahwa biaya

pemeliharaantidakberpengaruhterhadaplaba.

4.3.5.3KoefisienDeterminasi(R2)

Nilaikoefisiendeterminasiadalahantaranoldansatu,semakin

keciladjustedR2 berartikemampuanvariabel-variabelindependendalam

menjelaskanvariabeldependensangatterbatasbegitupulasebaliknya.

Koefisiendeterminasibertujuanuntukmengetahuipresentasebesarnya

pengaruhvariabelbebasterhadapvariabelterikat.Berikuthasildariuji

koefisiendeterminasiyangdisajikandalam bentuktabelsebagaiberikut:

Tabel4.6
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ModelSummaryb

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorofthe

Estimate

1 .999a .997 .997 .00883

a.Predictors:(Constant),Biaya_Pemeliharaan,Biaya_Administrasi,

Biaya_Pemasaran,Omset_Penjualan

b.DependentVariable:Laba
Sumber:SPSS24,telahdiolahkembali.

Berdasarkantabel4.6menunjukanbahwanilaiadjustedRsquaresebesar

0,997.Nilaitersebut menunjukan bahwa 99,7% variasilaba dapat

dijelaskanolehvariasidarivariabelbebasyaituBiayapeasaran,omset

penjualan,biayaadministrasidanbiayapemeliharaan.Sedangkan74,4%

dijelaskan oleh variabelindependen lain diluarmodelregresidalam

penelitianini.

Pembahasan

PengaruhantaraBiayapemasaranterhadaplaba

Hasil analisis terhadap hipotesis pertama dalam penelitian ini
menunjukkanbahwabiayapemasaranberpengaruhterhadaplaba.Halini
didukungolehhasilpengujiandenganmenggunakanSPSSversi25.0yang
dapatdilihatpadatabel4.5.Darihasiltersebutmenunjukkanbahwanilai
thitunglebihbesardibandingkandengannilaittabel(thitung>ttabel)atau(-14.512
> 2.016692). Sedangkan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat

signifikansi(prob<0.05)(0.0000<0.05).Makahipotesispertama(H1)
yangmenyatakanbiayapemasaranberpengaruhterhadaplabaditerima.
Koefisienbiayapemasaranbernilainegatifyangmemilikiartibahwaketika
biaya pemasaran semakin meningkatmaka akan menurunkan laba
perusahaan.Haliniterjadikarena besarnya biaya pemasaran untuk
menghasilkanpenjualantidakdiimbangindenganbanyaknyapenjualan
ataupendapatanyangditerimaolehperusahaan..

PengaruhOmsetPenjualanTerhadapLaba

Hasilanalisisterhadaphipotesiskeduadalam penelitianinimenunjukkan
bahwaomsetpenjualanberpengaruhterhadaplaba.Halinididukungoleh
hasilpengujiandenganmenggunakanSPSSversi25.0yangdapatdilihat
padatabel4.5.Darihasiltersebutmenunjukkanbahwanilaithitunglebih
besardibandingkan dengan nilaittabel (thitung > ttabel)atau (63.566 >
2.016692).Sedangkannilaiprobabilitaslebihkecildaritingkatsignifikansi
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(prob<0.05)(0.0000<0.05).Makahipotesiskedua(H2)yangmenyatakan
omsetpenjualanberpengaruhterhadaplabaditerima.Koefisienomset
penjualanbernilaipositifyangmemilikiartibahwaketikaomsetpenjualan
semakinmeningkatmakaakanmenaikkanlabaperusahaan.Haliniterjadi
karenaomsetpenjualanyangtinggidiimbangiolehpengendalianbiaya
yangbaiksehinggamampumeningkatkanlabaperusahaan.

PengaruhBiayaAdministrasiTerhadapLaba

Hasilanalisisterhadaphipotesisketigadalam penelitianinimenunjukkan
bahwa biaya administrasitidak berpengaruh terhadap laba.Halini
didukungolehhasilpengujiandenganmenggunakanSPSSversi25.0yang
dapatdilihatpadatabel4.5.Darihasiltersebutmenunjukkanbahwanilai
thitunglebihkecildibandingkandengannilaittabel(thitung<ttabel)atau(1.026<
2.016692).Sedangkannilaiprobabilitaslebihbesardaritingkatsignifikansi
(prob>0.05)(0.311>0.05).Makahipotesisketiga (H3)yangmenyatakan
biaya administrasiberpengaruh terhadap laba ditolak.Koefisien biaya
administrasibernilaipositif yang memilikiartibahwa ketika biaya
administrasisemakinmeningkatmakaakanmenaikkanlabaperusahaan.

PengaruhBiayaPemeliharaanTerhadapLaba

Hasil analisis terhadap hipotesis keempat dalam penelitian ini
menunjukkanbahwabiayapemeliharaantidakberpengaruhterhadaplaba.
HalinididukungolehhasilpengujiandenganmenggunakanSPSSversi
25.0yangdapatdilihatpadatabel4.5.Darihasiltersebutmenunjukkan
bahwanilaithitunglebihkecildibandingkandengannilaittabel(thitung<ttabel)
atau (0.376 <2.016692).Sedangkan nilaiprobabilitaslebih besardari
tingkatsignifikansi(prob>0.05)(0.709>0.05).Makahipotesiskeempat
(H4)yang menyatakan biayapemeliharaan berpengaruh terhadap laba
ditolak.Koefisienbiayapemeliharaanbernilaipositifyangmemilikiarti
bahwa ketika biaya pemeliharaan semakin meningkat maka akan
menaikkanlabaperusahaan.

SIMPULAN

Penelitianinibertujuanuntukmenelitipengaruhbiayapemasaran,
omset penjualan, biaya administrasi dan biaya pemeliharaan
terhadaplabastudikasuspadaPT.LionCardperiode2015–2018.
Dalam penelitianiniselama4tahun,makamenghasilkan48sampel.
Berdasarkanpenelitianmakadidapathasilpenelitiansebagaiberikut:

1.BiayaPemasaranberpengaruhterhadaplabapadaPT.LionCard.
Nilaikoefisienbernilainegatifyangmemilikiartibahwasemakin
besarnyabiayapemasaranmakaakanmenyebabkanmenurunnya
labaPT.Lioncard.

2.OmsetpenjualanberpengaruhterhadaplabapadaPT.LionCard.
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Nilaikoefisienbernilaipositifyangmemilikiartibahwasemakin
besarOmsetpenjuaalanakanmengakibatkanmeningkatnyalaba
PT.Lioncard.

3.BiayaadminitrasitidakberpengaruhterhadaplabapadaPT.Lion
Card.Koefisienbernilaipositif,haliniberartisemakinbesarbiaya
administrasi maka akan menyebabkan meningkatnya laba
PT.Lioncard.

4.BiayaPemeliharaantidakpengaruhterhadaplabapadaPT.Lion
card.Koefisienbernilaipositifhaliniberartisemakinbesarbiaya
pemeliharaan maka akan menyebabkan meningkatnya laba
PT.Lioncard.
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